ABSTRAK

Laporan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat dalam menempuh kelulusan bagi
mahasiswa Program Bahasa Jepang Program diploma Il Universitas Widyatama. Penulis
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bandung Provinsi
Jawa Barat, unit Balai Pengelolaan Kepurbakalaan Sejarah dan Nilai Tradisional Jalan. Dipati
Ukur No. 48 Bandung. Penulis melaksanakan praktik kerja lapangan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku di Prodi Bahasa Jepang yaitu 100 jam. Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan dari
31 Januari sampai dengan tanggal 7 Maret 2011, dengan waktu kerja dari pukul 08.00 sampai
dengan pukul 16.00 WIB.

Pada Tugas Akhir ini penulis mengangkat tema” Upaya Pemeliharaan Benda Cagar
Budaya dan Peninggalan Sejarah Menurut Data Balai Pengelolalan Kepurbakalaan,
Sejarah dan Nilai Tradisional”. Dalam Tugas Akhir ini penulis membatasi masalah bagaimana
upaya pemeliharaan benda cagar budaya yang dilakukan Balai Pengelolaan Kepurbakalaan,
Sejarah, dan Nilai Tradisional sehingga benda cagar budaya tersebut masih terjaga bentuk,
ukuran, maupun keaslinnya, dan pemecahan terhadap masalah yang ada.

Pelaksanaan praktik kerja ini penulis ditempatkan dibagian Jabatan fungsional pamong
budaya yang bertugas mencari tempat benda cagar budaya berada beserta data-datanya secara
fakta. Kegiatan penulis selama bekerja yaitu mencari data-data sejarah benda cagar budaya,
memasukan data-data sejarah tersebut sebagai sumber data perusahaan, mendampingi orang-
orang yang melakukan kunjungan dimuseum kepurbakalaan yang ada di dalam kantor Balai
Pengelolaan Kepurbakalaan Sejarah dan Nilai Tradisional.

Dari hasil penelaahan penulis, dapat disimpulkan bahwa Pemeliharaan merupakan salah
satu usaha pelestarian benda cagar budaya yang dilakukan secara berkesinambungan, baik
dengan sistem sederhana ataupun dengan sistem modern. Pemeliharaan situs yang telah
dilaksanakan pada saat ini sebagian besar adalah pemeliharaan secara tradisional, dengan juru
pelihara sebagai pelaksananya, selain pemeliharaan secara tradisional tersebut masih terdapat
metode pemeliharaan lain yang meliputi konservasi, dan rehabilitasi. Sehingga benda cagar
budaya yang umurnya bepuluh-puluh tahun tersebut dapat dilihat bentuk, ukuran dan keasliannya
atapun sebagai ilmu sejarah yang bisa bermanfaat bagi masyarakat umum dari berbagai golongan.
Dengan ditambahkanya sumber daya manusia (juru pelihara) disesuaikan dengan situs yang ada,
dan memberikan pelatihan tentang pemeliharaan benda cagar budaya menjadikan pemeliharann
benda cagar budaya menjadi saat ini merata dan maksimal dalam perwatannya.



SINOPSIS

Laporan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat dalam menempuh kelulusan bagi
mahasiswa bahasa Jepang Universitas Widyatama program Diploma Ill. Penulis melaksanakan
Praktik Kerja Lapangan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bandung Provinsi Jawa Barat, unit
Balai Pengelolaan Kepurbakalaan Sejarah dan Nilai Tradisional Jalan. Dipati Ukur No. 48
Bandung. Penulis melaksanakan praktik kerja lapangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Prodi Bahasa Jepang yaitu 100 jam. Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan dari 31 januari sampai
dengan tanggal 7 maret 2011, dengan waktu kerja dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00
WIB.

Pada Tugas Akhir ini penulis mengangkat tema” Upaya Pemeliharaan Benda Cagar
Budaya Dan Peninggalan Sejarah Menurut Data Balai Pengelolalan Kepurbakalaan,
Sejarah Dan Nilai Tradisional” Dalam Tugas Akhir ini penulis membatasi masalah bagaimana
upaya pemeliharaan benda cagar budaya yang dilakukan Balai Pengelolaan Kepurbakalaan,
Sejarah, dan Nilai Tradisional sehingga benda cagar budaya tersebut masih terjaga bentuk,
ukuran, maupun keaslinnya, dan pemecahan terhadap masalah yang ada.

Ketika melaksanakan praktik kerja ini penulis ditempatkan dibagian Jabatan fungsional
pamong budaya yang bertugas mencari tempat benda cagar budaya berada beserta data-datanya
secara fakta. Kegiatan penulis selama bekerja yaitu mencari data-data sejarah benda cagar
budaya, memasukan data-data sejarah tersebut sebagai sumber data perusahaan, mendampingi
orang-orang yang melakukan kunjungan dimuseum kepurbakalaan yang ada di dalam kantor
Balai Pengelolaan Kepurbakalaan Sejarah dan Nilai Tradisional.

Dari hasil penelaahan penulis, dapat disimpulkan bahwa Pemeliharaan merupakan salah
satu usaha pelestarian benda cagar budaya yang dilakukan secara berkesinambungan, baik
dengan sistem sederhana ataupun dengan sistem modern. Pemeliharaan situs yang telah
dilaksanakan pada saat ini sebagian besar adalah pemeliharaan secara tradisional, dengan juru
pelihara sebagai pelaksananya, hal yang dilakuakan antara lain, Mengangkat sumber daya
manusia (juru pelihara) disesuaikan dengan situs yang ada, Meningkatkan dana pemeliharaan
untuk konservasi dan pembelian bahan kimia, Mendatangkan ahli/pakar dari luar untuk memberi
pengetahuan terhadap pemeliharaan benda cagar budaya yang bermacam-macam sifat dan
bentuknya, Membuat akses jalan ke lokasi benda cagar budaya supaya juru pelihara mudah untuk
memeliharanya dan pengunjung juga bisa dengan mudah mengunjunginya. Selain pemeliharaan
secara tradisional tersebut masih terdapat metode pemeliharaan lain yang meliputi konservasi,
dan rehabilitasi. Sehingga benda cagar budaya yang umurnya bepuluh-puluh tahun tersebut dapat
dilihat bentuk, ukuran dan keasliannya atapun sebagai ilmu sejarah yang bisa bermanfaat bagi
masyarakat umum dari berbagai golongan.

Setelah melaksanakan Praktik kerja ini, Penulis banyak mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman baru yang mudah-mudahan akan bisa penulis manfaatkan  untuk lebih
mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. Pada akhirnya penulis menyimpukan bahwa
praktik kerja ini sangatlah penting bagi mahasiswa Program Diploma Il seperti halnya penulis.



1. FFig

ZDOVR—=MIV AT 4 T A REARBAROT 4 T an~T s
TLEREETDLHLOD—D2FK M THDH, FIT 437402714 8FEY
DV Y v U OBICARKAI 72 MAE, FES, AR5 72 8 BRRE B Tk 52 %
LTWe, BARFROBAIOE BV ICHRFH THEFEELZ LTz, 20
MEEFEORITI201 1131”5201 14E3H7THET, &

Al 8 FF LRI 4FETTH D

ZOVUR— NI e, B, HRFEA LT EEEAIC LD L
T L BEDERET L LWV T2l o7z, ZTOVR—FT
HRYORE S, TBOA Y PT VT 4 =D amBy e iiiE, B, &
RFEREEERED TR ZRTF LTV DIZED I I Lz, £i2s

& o T REICHER LTc D Z2 IR LT 5 |

2. Am

WEXEZ LERICERYDOGHCERZ BT LN EBBHD
JABATAN FUNGSTONAL PAMONG BUDAYA (Z#h# L T\ -, FADOTEEI D H# D
FERDOBERIZR L Tho et T —XIZAIL> T, (a7 MifE, s,

AR R E BB & D MR ISR R > TV D N RN LTz,



FLOEE LTk R D HILRST T D OIIMRBERIIZ BS )kt L 7= D 03B
RO AT LMY AT L T—2DR#ETH D, SITHRY A IRST
LTV D DITBEHBINCRSFRME DR LT D, Bl IE, PREFRE &
FHESETZY, XITOREEE STV R#ET DO DITEENHET,
o2 RIECMEDO R OHE #H 2 T EF2EMFELKIETN D,

(AR RS D R B ERENMERNZ T 2 =0l R OBFTE T
DT 7 AT/ L TWVD, TOEMIBRIRSFMIZ 2 LNy &by
V7—=valiiddid s, T TEHREOHRBOIERE S0 T

V7 4 —=PAELNT, BEFICE UTHER RIS D,

3. KEE

TR 1T LB E K SAZ T, EBEOMLER EAREETH
bnd LTl olc, £ L TRRROBERTZIDToDITHKITIEDER S,
FLAETEHRBF > TV ORANPEROAEFEOH L TENTHWISHT
X0, LWV T EERL ThT, TORE, MEFBH X, FEITITERE
DEFEE DD KO0, EEOHZICADHER S, & Th&EITTHEEo

Tb\éo



